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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang analisis minat wirausaha siswa pendidikan vokasi dalam bidang instalasi penerangan 

listrik. Kompetensi ilmu di bidang Teknik Instalasi Penerangan Listrik yang dimiliki siswa lulusan pendidikan vokasi 

dapat menjadi salah satu peluang dasar berwirausaha dengan tetap memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat wirausaha berasal dari faktor internal dan internal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap minat wirausaha siswa dalam bidang Teknik Instalasi Penerangan Listrik di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri (SMKN) 1 Sumatera Barat ditinjau dari faktor internal dan ekternal. Penelitian Kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif merupakan jenis penelitian yang diterapkan dengan 37 orang siswa kelas XI dan XII kompetensi Keahlian 

Teknik Instalasi Penerangan Listrik sebagai subjek penelitian. Kuisioner digunakan sebagai instrument pengumpul data 

penelitian yang kemudian data diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk mendapatkan nilai persentase capaian responden 

untuk minat berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika ditinjau dari faktor internal dan eksternal, persentase 

Tingkat Capaian Responden (TCR) untuk minat wirausaha berada pada kategori  tinggi, dan jika ditinjau secara terapisah 

faktor internal mempengaruhi minat wirausaha berada pada kategori tinggi, sedangkan faktor eksternal mempengaruhi 

minat wirusaha siswa berada pada kategori cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat wirausaha siswa 

kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Penerangan Listrik berada pada kategori tinggi dan faktor internal merupakan 

faktor yang memiliki pengaruh yang tinggi. 

 

Keyword: Minat Wirausaha, Siswa Pendidikan Vokasi, Instalasi Penerangan Listrik. 

 

Abstract 

This study discusses the analysis of the entrepreneurial interest of vocational education students in the field of electric 

lighting installations. Science competence in Electrical Lighting Installation Engineering owned by vocational education 

graduates can be one of the basic opportunities for entrepreneurship while still paying attention to the factors that 

influence it. The factors that influence entrepreneurial interest come from internal and internal factors. This study aims 

to reveal students’ entrepreneurial interest in Electrical Lighting Installation Engineering at State Vocational High 

School (SMKN) 1 West Sumatra in terms of internal and external factors. Quantitative research with a descriptive 

approach is applied to 37 students of class XI and XII, the competency of Electrical Lighting Installation Engineering as 

a research subject. The questionnaire was used as an instrument for collecting research data which was then processed 

using the SPSS application to obtain the percentage value of the respondents' achievement for interest in 

entrepreneurship. The results showed that when viewed from internal and external factors, the percentage of Respondents' 

Achievement Level (TCR) for entrepreneurial interest was in the high category, and if reviewed separately internal factors 

affecting entrepreneurial interest were in the high category, while external factors affecting student entrepreneurial 

interest were enough category. Thus, it can be concluded that the entrepreneurial interest of students in the Electrical 

Lighting Installation Engineering Skills competence is in the high category and internal factors are factors that have a 

high influence.  

 

Keywords: Interest in Entrepreneurship, Vocational Education Students, Electrical Lighting Installations. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk pada kategori berkembang dengan berbagai upaya 

yang dilaukan untuk menuju predikat sebagai negara maju, akan tetapi tingkat pengangguran yang tinggi dari 
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tahun ke tahun merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi dalam bidang Sumber Daya Manusia [1]–

[3]. Salah satu penyebab tingginya angka pengangguran di Indonesia adalah peluang untuk mendapatkan kerja 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan banyaknya lulusan yang akan mencari kerja berdasarkan tingkat 

pendidikannya. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada Februari tahun 2022, penyumbang angka 

pengangguran tertinggi di Indonesia adalah lulusan SMK dengan persentase 10,38% dari 8,4 juta jiwa. 

Pengangguran lulusan SMK di provinsi Sumatera Barat yaitu sebesar 8,68% [3], [4]. Hal ini tentu sangat 

bertolak belakang dengan tujuan penyelengaraan Pendidikan vokasi di Indonesia yaitu menghasilkan lulusan 

yang kompeten dan siap kerja serta mampu menciptakan lapangan pekerjaan melalui wirausaha. Merespon  

angka pengangguran yang tinggi ini, maka mencitptakan lulusan yang bisa menjadi seorang wirausahawan 

merupakan salah satu solusi terbaik yang perlu untuk dimaksimalkan. Menanamkan jiwa kewirausahaan 

kepada peserta didik merupakan salah satu solusi dalam upaya mengurangi angka tingkat pengangguran[5]. 

Namun, pada kenyataanya, dewasa ini jumlah penduduk yang berwirausaha khususnya di kota Padang masih 

dalam kategori rendah. 

Data BPS tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah wirausaha yang ada di provinsi Sumatera Barat cukup 

tinggi yaitu 20,98% dari jumlah angka usia kerja, di SMKN 1 Sumatera Barat, angka lulusan yang bekerja 

berkisar 37% dari total lulusan di tahun 2019-2021, namun hanya 12% dari lulusan tersebut yang menjadi 

wirausaha [3], [4]. Salah satu tujuan SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan, yang sejalan dengan tujuan dari SMK secara umum yaitu mendidik dan melatih peserta didik 

agar mempunyai keterampilan dan kompetensi yang sesuai dnegan bidang keahliannya serta menumbuhkan 

jiwa dan semangat wirausaha kepada peserta didik [6], [7]. Namun, hika dibandingkan antara julmlah lulusan 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat secara keselurauhan dengan jumlah lulusan yang berwirausaha, bekerja dan 

melanjutkan keperguruan tinggi, maka persentase lulusan yang berwirausaha masih sangat rendah [8], [9].  

Bidang keahlian Teknik Instalasi Penerangan Listrik di SMKN 1 Sumatera Barat merupakan salah satu 

kompetensi keahlian yang baru, namun telah menghasilkan lulusan yang diharafkan telah siap bekerja maupun 

berwiruasaha, mereka dipersiapkan untuk siap menjadi tenaga ahli dibidang perancangan, konstruksi, inspeksi, 

operator, hingga pemeliharaan bidang jasa instalasi penerangan listrik. Namun satu tahun setelah kelulusan 

hanya beberapa lulusan saja yang sudah bekerja, itupun terdapat beberpa bidang pekerjaan yang belum sesuai 

dengan bidang keahlian yang mereka pelajari selama di sekolah. Data serapan lulusan SMKN 1 Sumatera Barat 

yang didapatkan dari database sekolah disajikan pada table 1. 

 

Tabel 1. Data Serapan Lulusan SMKN 1 Sumatera Barat 

 

No Tahun 

Lulus 

Jumlah 

Lulusan 

Bekerja 

Jumlah 

Lulusan 

Kuliah 

Jumlah 

Lulusan 

Berwirausaha 

Jumlah Lulusan 

Tidak Bekerja dan 

Tidak Kuliah 

Jumlah 

Total 

Lulusan 

1 2019 64 43 17 75 199 

2 2020 102 97 35 56 290 

3 2021 147 114 49 48 358 

Jumlah total 313 254 101 179 847 

Persentase 37% 30% 12% 21% 100% 

 

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa dalam tiga tahun terakhir telah terjadi peningkatan pada jumlah 

lulusan yang menjadi wirausahawan. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi masih belum siginifikan jika 

dibandingkan dengan data lulusan yang bekerja maupun lulusan yang melanjutkan studi. Hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik kelas XI dan XII kompetensi keahlian Teknik Instalasi Penerangan Listrik di 

SMKN 1 Sumatera Barat, menunjukkan bahwa minat wirausaha siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 

diantaranya, keinginan dalam diri, pengetahuan kewirausahaan, persepsi terhadap bekerja dan berwirausaha, 

Serta didukung oleh faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat serta tokoh yang 

diidiolakan. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka dibutuhkan suatu upaya dalam bentuk proses pembelajaran 

yang dapat memicu dan meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha tidak hanya berorientasi untuk 

mencari pekerjaan tetapi mampu menciptakan lapangan perkerjaan. Dengan minat untuk berwirausaha yang 

tinggi pada setiap siswa, maka siswa akan memiliki motivasi untuk mempelajari lebih lanjut tetnang cara 

menjadi wirausaha yang sukses. Minat wirausaha dapat didefenisikan sebagai ketertarikan yang muncul dari 
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hati seseorang yang dapat memberikan semangat dan dorongan kepada dirinya untuk menciptakan suatu 

peluang usaha yang direncanakan, diimplentasikan, dievalusi dan dikembangkan  dengan baik sehingga 

menghasilkan usaha yang menjanjikan dan sesuai dengan yang telah direncanakan[10]–[12].  

Minat wirausaha dipengaruhi oleh banyak faktor yang jika dikelompokkan secara garis besar terbagi 

menjadi dua yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan faktor interanal atau sesuatu yang 

sudah ada pada diri individu seperti perasaan senang dalam melakukan tindakan dan kegaitan yang 

berhubungan dengan wirausaha. Sedangkan, Faktor ekstrinsik merupakan faktor ekternal atau faktor yang 

berasal dari luar individu seseoarang seperti pengaruh  lingkungan sekelilingnya baik itu lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masysrakat secara umum. Faktor internal ini teridiri dari kebutuhan berprestasi (need for 

achievement), kebutuhan akan kebebasan, tempat pengawasan (Internal locus of control), persepsi, dan 

pengalaman. Sedangkan faktor ekternal terdiri dari lingkungan keluarga, role model, dan Pendidikan [11]–

[13]. Minat untuk berwirausaha dapat ditunjukkan dengan adanya kesediaan untuk bekerja keras dalam 

mencapai kemajuan pada usaha, serta kesediaan untuk menghadapi beberapa resiko yang yang berhubungan 

dengan tindakan yang telah dipilih dan dilakukannya. Kesuksesan dalam berwirausaha juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti faktor lingkungan, terutama lingkungan keluarga yang merupakan lingkkungan paling dekat 

terhadap peserta didik, peran lingkungan keluraga begitu signifikan mempengaruhi individu manusia jiak 

dibandingkan dengan lingkungan lain seperti sekolah dan masyarakat sektira secara umum [13], [14]. Role 

model juga mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha, sosok yang biasanya menjadi role model oleh 

siswa adalah orang tua atau kerabat dekatnya, hingga teman maupun pasangan hingga pengusaha sukses. 

Lingkungan keluarga berperan penting sebagai pengarah bagi masa depan anak, sehingga secara langsung 

orang tua dapat mempengaruhi minat terhadap pekerjaan bagi anak dimasa yang akan datang termasuk untuk 

berwirausaha [15], [16]. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian yang mengungkap seberapa besar minat 

wirausaha dari siswa Pendidikan vokasi di SMKN 1 Sumatera Barat khusunya dalam bidang Teknik Instalasi 

Penerangan Listrik dengan memperhatikan dua faktor utama yaitu faktor internal dan eksternal. Sehingga, 

hasil penelitian ini diharafkan mampu menjadi masukan bagi sekolah dan guru untuk menentukan cara dan 

upaya terbaik untuk menyiapkan lulusan yang memiliki minat wirausaha yang baik dan pada akhirnya jumlah 

lulusan yang berwirausaha akan terus meningkat selain lulusan yang bekerja dan studi lanjut pada jenjang yang 

lebih tinggi.  

 

METODE 

 

 Metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif merupakan jenis metode penelitian yang diterapakan 

pada penelitian ini. Penelitian kuantitatif dapat didefenisikan sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada 

filsafat positivisme, dapat digunakan untuk melakukan penelitian pada subjek penelitian tertentu, instrumen 

penelitian dibutukan untuk pengumpulan data penelitian, analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan statistik, selaini itu juga memiliki tujuan untuk melakukan pengujian terhadap hioptesis yang diajukan 

[17]. Sedangkan metode deskriptif dapat didefenisikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan dengan 

cara menarasikan atau menggambarkan kondisi dan keadaan subjek penelitian secara actual atau keadaan nyata 

yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan [18], [19].  Penelitian ini akan 

mendeskripsikan tingkat minat wirausaha dari siswa Pendidikan vokasi dengan memperhatikan dua faktor 

utama yaitu faktor internal dan eksternal yang secara teoritis berpengaruh terhadap peningkatan minat 

wirausaha siswa. Subjek penelitian yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah  37 orang siswa, 

dimana 21 orang siswa kelas XI dan 16 orang siswa  kelas XII di SMKN 1 Sumatera Barat. 

Instrument penelian adalah berupa kuisioner atau angket yang natinya akan disis langsung oleh subjek 

penelitian, Data yang didapatkan kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS dan disajikan dalam bentuk 

tabulasi. Angket atau kuisioner dapat didefenisikan sebagai instrument penelitian yang dapat digunakan pada 

jenis penelitian yang berorientasi pada data tentang isu-isu yang umumnya mempengaruhi banyak orang untuk 

kepentingan umum, angket secara sistematsi merupakan pernyataan yang disusun berbentuk survei [20]. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei lapangan menggunakan angket kuesioner, kuisioner 

yang digunakan bersifat tertutup, responden memilih jawaban yang sudah disediakan dengan memberikan 

tanda ceklist pada jawaban yang sesuai [21], [22]. Proses penyusunan angket dilakukan dalam beberapa 

tahapan seperti tahapan identifikasi variabel, indikator dan sub indikator sehingga pada akhirnya didapatkan 

indikator internal dan indikator eksterna. Setiap indikator teresbut mempunyai sub-indikator yang kemudian 
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dijabarkan pada masing-masing item pernyataan. Angket yang digunakan dalam penelitian in imenggunakan 

skala likert. Dengan lima pilihan alternatif jawaban dengan dua bentuk pernyataan positif (+) dan pernyataan 

negatif (-). Perhitungan skor setiap item instrumen mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat 

negatif, dengan skor masing masing jawaban berkisar 1-5 [17]. Angket yang digunakan sebagai instrument 

pengumpul data dalam penelitian ini terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Untuk memastikan isntrumen yang 

digunakan telah valid dan layak digunakan sebagai isntrumen penelitian. Kemudian dilakukan ujicoba 

penggunaannya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket atau kuisioner sebelum dapat digunakan. 

Hasil dari perhitungan dikorelasikan dengan tabel Korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5% [17], 

[23]. Butir soal dikatakan valid jika rhitung > rtabel. hasil uji validitas sebagai berikut . Hasil uji validitas kuisioner 

yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel 2. 

 

Table 2. Hasil Uji Validitas 

 

Indikator Jumlah Awal Jumlah Valid 

Internal 18 14 

Eksternal 16 15 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian validitas menunjukkan 30 item yang 

diujicobakan terdapat  5 (lima) item pernyataan tidak valid, artinya rhitung < rtabel. Untuk indikator faktor internal 

jdari 18 butir pernyataan hanya 14 butir yang memenuhi kriteria valid. Sedangkan, pada indikator faktor 

ekternal, dari 16 pernyataan yang disusun hanya 15 butir item pernyataan yang dinyatakan valid. Uji 

reliabilotas digunakan untuk mengetahui seberapa reliabel instrument dalam penelitian jika digunakan 

berulang kali pada waktu yang berbeda. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0.6, maka instrumen penelitian reliabel. 

Jika nilai Cronbach's Alpha < 0.6, maka instrumen penelitian tidak reliabel. Hasil analisis uji reliabilitas 

terhadap kuisioner atau angket yang digunakan sebagai instrument penelitian pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai alpha cronbach’s untuk 25 item yang diuji adalah sebelasa 0,913 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kuisioner telah memenuhi kriteria reliabel. Dengan demikian, maka instrument penelitian telah menuhi kriteria 

valid dan relibel dengan 25 item pernyataan, sehingga telah layak digunakan sebagai isntrumen pengumpul 

data penelitian pada penelitian ini. Teknik analisi data yang diterapakan terahadap data yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik persentase lalu diinterpretasikan dengan kategori pencapaian skor 

maksismum setiap kuisioner adalah 5 dan skor minimum adalah 1, atau berkisar 20% sampai 100%, maka 

jarak antara skor yang berdekatan adalah 16%, ((100%-20%)/5) [24]. sehingga diperoleh kriteria sebagai 

berikut. 

 

Table 3. Interpretasi Skor 

 

Hasil Kategori 

0% - 35,99% Sangat Rendah 

36% - 51,99% Rendah 

52% - 67,99% Cukup 

68% - 83,99% Tinggi 

84% - 100% Sangat Tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian didapatkan setelah penelitian selesai dilakukan, penelitian dilakukan dengan memberikan 

nagket atau kuisioner sebagai instrument pengumpul data penelitian kepada resonden. Data hasil pengumpulan 

data kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban-jawaban penelitian yang dibutuhkan, hasil analisi ini 

yang kemudian di deskripsikan untuk menjelaskan kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan yaitu tentang 

minat berwirausaha siswa Pendidikan vokasi dalam bidang jasa instalasi penerangan listrik dengan 

memperhatikan 2 faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hasil analisis data penelitian berupa 
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hasil persentase tingkat capaian responden (TCR), sebaran data, dan diagram normalitas sebaran data dari 

minat wirausaha (internal dan ekternal), indikator internal, indikator eksternal  

 

Deskripsi Data Minat Wirausaha Siswa 

Penyajian data secara menyeluruh untuk membuktikan minat wirausaha siswa Teknik Instalasi 

Penerangan Listrik SMKN 1 Sumatera Barat berada pada kategori sangat rendah, rendah, cukup, tinggi atau 

sangat tinggi ditinjau berdasarkan hasil analisis statistic tinjauan minat wirausaha yang disajikan pada tabel 4. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa presentase total minat wirausaha siswa Pendidikan vokasi adalah 70,41 %. 

Yang jika diinterpretasikan dengan tabel TCR berada pada kategori tinggi. Dengan simpangan baku 6,77 

menunjukkan bahwa rentang atara data penelitian pada subjek peelitian secara keseluruhan. Nialai minat 

mahasiswa terendah adalah 61 dan nilai maksimumnya dalah 87. Sebaran data berdasarkan hasil analisis data 

terhadap minat wirausaha siswa Pendidikan vokasi berdasarkan frekuensi perolehan skor responden 

ditunjukkan pada histrogram sebaran data penelitian yang disajikan pada gambar  1. 

 

Table 4. Data Statistik Tinjauan Minat Wirausaha Siswa 

 

Minat Wirausaha 

TCR (%) Median Varian Std deviasi Min Max kategori 

70,41 69.00 45.914 6.776 61 87 Tinggi 

 

 

 
 

Gambar. 1. HIstogram Sebaran Data Penelitian Minat Wirausaha Siswa 

 

Histogram pada gambar 1 menunjukkan bahwa dari 37 total keselurauhan responden, persentase nilai 

pribadi pda masing-masing individu untuk minat wirausaha berada pada rentang nilai 61%-87%, akan tetapi, 

nilai persentase dengan responden terbanyak adalah 68% dan 70% yaitu sebanyak delapan responden yang 

jika diinterprestasikan berada pada kategori tinggi. Besar simpangan baku 6.776, menunjukkan bahwa sebaran 

data penelitian ini cukup bervariasi. Namun jika diperhatikan perbandingan histogram dengan kurva normal 

menunjukkan data masih terditribusi normal. 

 

Deskripsi Data Indikator Internal 

Indikator faktor internal dibagi kedalam beberapa sub-indikator sperti, ambisi berwirausaha, kebebebasan 

untuk mengambil keputusan, kesadaran terhadap pentingnya berwirausaha, dan pengalaman berwirausaha. 

Namun dalam penyajian data, analisis indikator faktor internal terhadap minat wirausaha secara keseluruhan 

terlebih dahulu disajikan pada tabel 5. Ini bertujuan untuk memastikans etiap indicator pada faktor internal 

secara keseluruhan apakah mempengaruhi minat siswa Pendidikan vokasi untuk berwirausaha. Hasil analisis 

pada tabel 5 menunjukkan bahwa awaban responden pada masing-masing pernyataan minat wirausaha siswa 
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Pendidikan vokasi apabila ditinjau dari faktor-faktor internal maka didapatkan nilai rata-rata persentase skor 

sebesar 73.65% yang masuk pada kategori tinggi, nilai presentase tertinggi adalah 84% dan nilai presentasi  

terendah adalah sebesar 64%, dengan simpangan baku di angka 4.97 termasuk pada kategori rendah, yang 

berarti data telah terdistribusi secara normal. Sebaran data penelitian pada indikator internal terhadap minat 

wirausaha siswa berdasarkan frequensi perolehan skor responden ditunjukkan pada histogram yang disajikan 

pada gambar 2. 

 

Table 5. Data Statistik Tinjauan Faktor Internal Siswa Terhadap Minat Wirausaha 

 

Internal 

TCR (%) Median Std deviasi Min Max kategori 

73.65 74.00 4.973 64 84 Tinggi 

 

 
 

Gambar. 2. Diagram Sebaran Data Penelitian Indikator Internal 

 

Deskripsi Data Indikator Eksternal 

Indikator faktor eksternal dibagi kedalam beberapa sub-indikator role model, Lingkungan, dan 

pendidikan. Namun dalam penyajian data akan dipaparkan terlebih dahulu analisis indikator ekternal terhadap 

minat wirausaha secara keseluruhan seperti yang disajikan pada tabel 6. Ini bertujuan untuk memastikan setiap 

indicator pada faktor eksternal secara keseluruhan apakah mempengaruhi minat siswa Pendidikan vokasi untuk 

berwirausaha. Hasil analisis pada tabel 6 menunjukkan bahwa jawaban responden pada masing-masing 

pernyataan minat wirausaha siswa Pendidikan vokasi apabila ditinjau dari faktor-faktor eksternal maka 

didapatkan nilai rata-rata persentase skor sebesar 67.35% yang masuk pada kategori cukup, nilai presentase 

tertinggi adalah 91% dan nilai presentasi  terendah adalah sebesar 52%, dengan simpangan baku di angka 

10.97 yang berarti data telah terdistribusi secara normal. Meskipun sebaran data yang bervariasi namun masih 

dalam koridor data terdistribusi normal. Sebaran data penelitian pada indikator eksternal terhadap minat 

wirausaha siswa berdasarkan frequensi perolehan skor responden ditunjukkan pada histogram yang disajikan 

pada gambar 3. 

 

Table 6. Data Statistik Tinjauan Faktor External Siswa Terhadap Minat Wirausaha 

 

Eksternal 

TCR (%) Median Std deviasi Min Max kategori 

67.35 66.00 10.973 52 91 Cukup 
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Gambar. 3. Diagram Sebaran Data Penelitian Indikator Eksternal 

 

Histogram pada gambar 3 menunjukkan bahwa dari 37 total keseluruhan responden, nilai persentase 

pribadi individu untuk minat wirausaha ditinjau dari faktor eksternalnya berada di rentang 52%-91%, 

akantetapi untuk nilai persentase dengan responden terbanyak sebesar 62% untuk empat responden, yang 

masuk pada kategori cukup. capaian skor sampel dengan simpangan baku 10,693, Sebaran datanya cukup 

bervariasi namun pada diagram dapat dibuktikan dengan kurva normal data masih mendekati kurva normal. 

 

Pembahasan 

 

Minat Wirausaha Siswa di Bidang Teknik Instalasi Penerangan Listrik ditinjau dari Faktor Internal 

dan Eksternal 

Hasil penelitian dan analisis terhadap minat wirausaha siswa Pendidikan vokasi dapat diketahui bahwa 

siswa Pendidikan vokasi di SMKN 1 Sumatera Barat pada dasarnya telah memiliki minat wirausaha yang 

termasuk dalam kategori tinggi dan siswa Pendidikan vokasi tersebut juga telah memiliki keinginan untuk 

merencanakan dan merancang peluang usaha atau bisnis yang sesuai dengan bidang keahliannya yaitu jasa 

instalasi penerangan listri. Hasil penelitian juga mengungkap bahwa siswa berpendapat bahwa mereka meiliki 

kinginan untuk membuka peluang usaha dalam bidang kelistrikan lainnya seperti jasa Teknik pendidngan dan 

tata udara, instalasi tenaga yang merupakan bidang keahlian yang dipelajari selama di sekolah. Ambisi siswa 

untuk segera mewujudkan minatnya untuk berwirausaha dalam bidang instalasi perangan listrik juga tinggi. 

Akan teapi , beberapa siswa Pendidikan vokasi masih beranggapan terdapat beberapa hambatan yang dapat 

menghambar mereka dalam membangun dan memulai usaha seperti kebutuhan dana dan faktor lingkungan 

termasuk lingkungan keluarga. Temuan ini sesuai dengan hasil peneltian dari penelit sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara lingkungan dan Pendidikan terhadap minat wirausaha 

siswa [22], [25]. Hasil ini juga didukung dengan hasil penelitian lain yang relvan dari peneliti lainnya yang 

menyatakan bahwa siswa mempunyai perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan untuk 

berwirausaha. Demikian pula dengan minat ekstrinsik berada pada kriteria “Sangat Berminat” dengan kata 

lain, minat wirausaha didukung oleh lingkungan keluarga, masyarakat maupun Pendidikan [25], [26]. Artinya 

faktor utama yang mempengaruhi minat wiarausaha siswa secara garis besar dapat dikategorikan menjadi dua 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal, dimana faktor yang memiliki pengaruh yang tinggi adalah faktor 

internal dan kemudian didukung oleh faktor eksternal yang mempengaruhi minat wirausaha mahasiswa pada 

kategori cukup. 

 

Minat Wirausaha Siswa di Bidang Teknik Instalasi Penerangan Listrik ditinjau hanya dari Faktor 

Internal 

Faktor-faktor internal yang kemudian disebut sebagai indikator faktor internal ini didistribusikan kedalam 

empat sub-indikator sehingga menjadi  14 item pernyataan, yang digabungkan menjadi satu angket atau 
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kuisioner, isi angket kemudian diolah menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS dan dikategorikan 

berdasarkan butir pernyataan, sub indikator dan indikator pengukuran utama. Setiap hasil olahan data 

diinterpretasikan dalam pengelompokkan kategori minat “sangat rendah” hingga “sangat tinggi”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jika ditinjau dari faktor-faktor internal, tingkat minat wirausaha siswa 

Pendidikan vokasi memang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti ambisi berwirausaha, dari 

empat item pernyataan ambisi siswa untuk berwirausaha seluruh pernyataan mendapat nilai sangat setuju oleh 

siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa ambisi siswa Pendidikan vokasi untuk menjadi wirausaha setelah 

mereka manamatkan studi mereka adalah sangat tinggi. Hasil ini didukung oleh hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai sumber penggerak bagi setiap 

wirausahawan sehingga dapat melakukan tindakan untuk mencapai tujuan dan harapan yang telah 

direncanakan. Indikator lainnya seperti kesadaran akan pentingnya berwirausaha, repon tertinggi yang 

diberikan oleh responden juga sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran akan pentingnya 

berwirausaha siswa Pendidikan vokasi ikut mempengaruhi minta mereka untuk berwirausaha [26], [27]. Hasil 

ini didukung oleh beberapa penelitian yang relevan dari peneliti sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

wirausahawan yang dikatakan kreatif akan selalu mampu menyesuaikan dirinya dengan keadaan, kondisi dan 

situasi bisnis pada zaman yang sedang dilaluinya [28]–[30]. 

 

Minat Wirausaha Siswa di Bidang Teknik Instalasi Penerangan Listrik ditinjau hanya dari Faktor 

Eksternal 

Faktor-faktor eksternal yang seterusnya disebut sebagai indicator faktor eksternal ini terbagi pada tiga 

sub-indikator yang kemudian diuraikan dalam 11 item pernyataan, Selanjutnya disusun dalam bentuk angket 

kuisioner penelitian, isi angket ini selanjutnya diolah menggunakan SPSS dan dikategorikan berdasarkan butir 

pernyataan, sub indikator dan indikator pengukuran utama. Setiap hasil olahan data diinterpretasikan dalam 

pengelompokkan kategori minat “sangat rendah” hingga “sangat tinggi”. Temuan di lapangan menunjukkan 

tinggkat minat wirausaha siswa ditinjau dari faktor ekternal setelah diukur dengan tiga buah sub indikator 

penguji dan disusun menjadi beberapa pernyataan, tingkat minat wirausaha siswa hanya pada katergoti cukup. 

Siswa cenderung dipengaruhi oleh keluarga dalam menentukan pilihannya untuk beriwrausaha, merasa belum 

ada modal dan tidak bisa memulai wirausaha, tidak adanya sosok yang dijadikan panutan untuk memulai suatu 

usaha bahkan lingkungan pendidikanpun tidak mempersiapkan mereka untuk berwirausaha, maka perlu 

adanya peningkatan dari sisi luar diri siswa yang juga bisa disebut sebagai pendorong mereka untuk lebih 

percaya diri dalam berwirausaha, telepas dari motivasi dari dalam diri siswa, motivasoi dari luar juga sangat 

dibutuhkan. Ini sesuai dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa motivasi itu timbul karena danya 

rangsangan  baik intrinsic maupun ekstrinsic [31]. Faktor di dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian, 

sikap, pengalaman, dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang menjangkau ke masa depan, 

sedangkan faktor dari luar diri seseorang dapat ditimbulkan oleh berbagai faktor lain yang sangat kompleks. 

Sekalipun demikian, baik pada faktor ekstrinsik maupun faktor instrinsik, motivasi timbul karena adanya 

rangsangan. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepribadian dan lingkungan keluarga secara parsial 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap  minat berwirausaha mahasiswa Akademi Entrepreneurship 

Terang Bangsa Semarang [32]. 

Hasil penelitian ini memberikan dampak berupa informasi yang komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa pendidikan vokasi untuk berwirausaha. Pengetahuan tentang factor-faktor yang 

mempengaruhi minat wirausaha siswa pendidikan vokasi akan bermanfaat dalam menentukan sistem 

Pembelajaran yang tepat dengan mempertimbangkan factor-faktor tersebut. Dengan sistem pembelajarna yang 

baik dan sesuai dengan factor-faktor tersebut akan memaksimalkan pelaksanaan Pembelajaran dan mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki minta wirausaha yang tinggi. Dengan demikan, salah satu tujuan 

penyelenggaran pendidikan vokasi yaitu menghasilkan lulusan yang memiliki minat wirausa menjadi lebih 

optimal. 

 

PENUTUP 

 

Penelitian ini mengungkap tentang minat wirausaha siswa Pendidikan Vokasi yang sesuai dengan 

bidang keahliannya yaitu bidang jasa instalasi penrangan listrik. isntalasi penerangan listirk dpaat dijadikan 

sebagai salah satu peluang usaha yang sangat dibutuhakn oleh masyarakat. Karena pada umumnya, setiap 
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rumah membutuhkan isntalasi penerangan listrik serta dalam penggunaanya membutuhkan pemeliharaan 

untuk memastikan instalasi penrangan listrik yang terapasang dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan 

fungsinya. Minat wirausaha siswa Pendidikan vokasi khususnya di SMKN 1 Sumatera Barat berada pada 

kategori tinggi jika mengacu kepada nilai presentase TCR. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat berwirausaha dari sisiwa Pendidikan vokasi yaitu daktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah foaktor yang berasa dari dalam diri individi setiap siswa. Sedangkan faktor internal adalah faktor-faktor 

yang berada di luar individi siswa seperti faktor lingkungan keluarga, teman, sekolah, dan masyarakat secara 

umum. Faktor internal merupakan faktor yang memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap minat siswa 

Pendidikan vokasi. Sedangkan faktor eksternal masuk pada kategori cukup dalam mempengaruhi minat siswa 

untuk berwirausaha. Akan tetapi, faktor eksternal berperan baik dalam mendukung faktor internal untuk 

mempengaruhi minat wirausaha siswa Pendidikan vokasi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa faktor 

interal dan eksternal secara Bersama-sama memilki pengaruh terhadap tingginya minat wirausaha siswa 

Pendidikan vokasi khususnya di SMKN 1 Sumatera Barat.  
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